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ABSTRACT

This paper departs from the conflict that occurred in Syrian City, so it makes the author
interested in trying to understand the basic problems that are the cause of the conflict. In
addition, the author also tries to see who the actors who played a role in the conflict are, as well
as the impact that the Syrian conflict has on the international world. The Syrian conflict has
been going on for forty years to date, and the conflict has not yet seen its end. Since March 2011
the conflict in Syria has claimed so many lives, thousands of people have been displaced, and
thousands of children orphaned. Many houses collapsed, infrastructure and public facilities were
destroyed due to the conflict. Data on the Syrian conflict is collected from books, journals, and
the web. These data are then categorized, systematized, and analyzed according to the purpose
of writing. This paper concludes that the cause of the conflict in Syria is not due to differences in
religious sects but rather the political and economic interests of the opposition opponents of
Assad and opposition-supporting countries. There are three actors who play a role in the Syrian
conflict: President Bashar al-Assad and his supporters, the Syrian opposition, and the Jihadist
group. The resulting impact of the Syrian conflict is the large number of casualties that have
fallen and the problem of refugees. From the time of the conflict in March 2011 to April 2013,
The death toll was 150,000. Meanwhile, the displaced population is 2.4 million people, which is
dominated by women and children. Meanwhile, 4 million Syrians are homeless. For the

international community, the Syrian conflict has an impact on the handling of refugees.
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ABSTRAK

Tulisan ini berangkat dari konflik yang terjadi di Kota Suriah, sehingga membuat penulis
tertarik untuk mencoba memahami permasalahan dasar yang menjadi penyebab konflik.
Selain itu penulis juga mencoba untuk melihat siapa aktor yang berperan dalam konflik
tersebut, serta dampak yang diakibatkan dari konflik Suriah bagi dunia Internasional. Konflik
Suriah telah berlangsung selama empat puluh tahun hingga saat ini, dan konflik tersebut
belum kelihatan akhirnya. Sejak Bulan Maret tahun 2011 konflik di Suriah ini telah menelan
begitu banyak korban, beribu masyarakat mengungsi, dan ribuan anak-anak yang menjadi
yatim piatu. Banyak rumah yang roboh, infrastuktur dan sarana publik hancur dikarenakan
konflik tersebut. Data-data tentang konflik suriah dikumpulkan dari buku, jurnal, dan web.
Data-data tersebut kemudian dikategorisasikan, disistematisasikan, serta dianalisis sesuai
dengan tujuan penulisan. Tulisan ini menyimpulkan bahwa penyebab konflik di Suriah
bukanlah karena perbedaan mazhab keagamaan melainkan kepentingan politik dan ekonomi
dari oposisi penentang Assad dan negara-negara pendukung oposisi. Ada tiga aktor yang
berperan dalam konflik Suriah yakni: Presiden Bashar al-Assad dan para pendukungnya,
oposisi Suriah, dan kelompok Jihadis. Dampak yang diakibatkan dari konflik Suriah ini adalah
banyaknya korban jiwa yang berjatuhan serta permasalahan pengungsi. Sejak kejadian
konflik pada bulan Maret 2011 sampai dengan April 2013, jumlah korban yang meninggal
dunia sebanyak 150.000 jiwa. Sedangkan warga yang mengungsi sebanyak 2,4 juta orang,
yang didominasi oleh kaum perempuan dan anak-anak. Sementara itu, 4 juta warga Suriah

kehilangan tempat tinggal. Bagi dunia Internasional, konflik Suriah berdampak pada
penanganan pengungsi.

Kata Kunci: Konflik; Perang Sipil; Syi’ah; Sunni; al-Qaida; Pengungsi

PENDAHULUAN

Konflik Suriah diawali dari suatu kejadian penangkapan beberapa pelajar yang berada
di Kota Kecil Darra, kejadian tersebut muncul dikarenakan adanya protes terhadap
penangkapan beberapa pelajar di kota kecil Daraa tersebut (Starr, 2012). Pada bulan Maret
tahun 2011, 15 pelajar berumur antara 9-15 tahun menulis slogan-slogan anti pemerintah di
tembok-tembok kota (Sulaeman, 2013). Slogan-slogan itu berbunyi, “Rakyat menginginkan
rezim turun” (Muti’ah, 2012). Anak-anak ini kemungkinan terinspirasi oleh pergolakan yang
terjadi di Tunisia sehingga menyebabkan Presiden Zainal Abidin bin Ali dapat turun pada
tanggal 14 Januari tahun 2011. Hal ini menyebabkan terjadinya pergolakan Mesir yang
mengakibatkan jatuhnya Presiden Hosni Mubarok pada tanggal 1 Februari 2011. Melihat aksi
15 pelajar itu, polisi Suriah yang dipimpin oleh Jendral Atef Najib, sepupu Presiden Bashir al
Assad menangkap dan memenjarakan anak-anak ini. Hal tersebut mengakibatkan, lahirlah
gelombang protes yang menuntut pembebasan anak-anak tersebut. Reaksi yang dilakukan
oleh para tentara terhadap protes itu berlebihan, tentara menembaki para pemprotes dan
mengakibatkan 4 orang meninggal dunia. Reaksi yang dilakukan oleh para tentara itu tidak
meredakan protes yang terjadi, sebaliknya protes semakin meluas dari Daraa menuju kota-
kota pinggiran Latakia dan Banyas di Pantai Mediterania atau Laut Tengah, Homs, Ar Rasta,
dan Hama di Suriah Barat, serta Deir es Zor di Suriah Timur (Muti’ah, 2012).
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Protes dan demonstrasi ini kemudian berkembang menjadi perang sipil yang dahsyat.
Perang ini tidak saja menggunakan senjata konvesional sebagaimana layaknya yang
digunakan dalam perang, tetapi juga menggunakan senjata kimia (BBC Indonesia, 2013).

Ada pandangan yang menyatakan bahwa perang yang terjadi di Suriah adalah perang
antara mazhab Syi'ah yang diwakili oleh Bashar al-Assad dan para penentangnya yang
bermazhab Sunni. Pandangan ini dibangun atas fakta yang terjadi di Suriah: ada dua kekuatan
besar yang sedang bertarung, yakni Arab Saudi yang bermazhab Sunni dan Iran bermazhab
Syi’ah. Fakta lainnya adalah bahwa pemerintahan Assad didukung oleh Iran dan gerakan
Hizbullah, Iran merupakan negara yang bermazhab Syi’ah dan Hizbullah adalah gerakan
berhaluan Syi’ah yang bermarkas di Lebanon. Sebaliknya para penentang Assad mendapat
dukungan negara-negara yang bermazhab Sunni seperti Arab Saudi, Quwait, dan Afganistan.

METODE PENELITIAN

Kajian ini merupakan kajian kepustakaan, data-datanya berasal dari bahan-bahan
kepustakaan yang terdapat dalam buku-buku, artikel, jurnal, dan hasil penelitian baik dalam
cetak maupun dalam bentuk digital. Data-data yang berasal dari sumber kepustakaan
kemudian dipilah dalam klaster-klaster yang sesuai dengan tujuan kajian penulisan. Setelah
itu data tersebut dianalisis dengan cara reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN

A. Kronologi Konflik

Sumber konflik Suriah supaya bisa dipastikan, maka terlebih dahulu perlu diketahui
seperti apa kronologi konfliknya, karena pada runtutan peristiwa konflik tersimpan
sumber yang menjadi penyebab lahirnya konflik di Suriah. Konflik Suriah dapat dirunut
dari peristiwa protes yang dilakukan oleh sekelompok pelajar saat menulis slogan-slogan
anti pemerintah di tembok-tembok kota (Sulaiman, 2013). Slogan-slogan itu berbunyi,
“rakyat menginginkan rezim turun” (Muti’ah, 2012). Kepolisian pemerintah Suriah
menangkap para pelajar itu kemudian memenjarakan mereka selama satu bulan. Selama
dalam masa penahanan, para pelajar itu mengalami penyiksaan, hal itu diketahui setelah
para pelajar itu dibebaskan.

Mengetahui penyiksaan yang dilakukan oleh pihak kepolisian, tanggal 11 Maret
2011 masyarakat kemudian melakukan aksi demontrasi yang digelar di Kota Barat Daya
Daraa yang memprotes penyiksaan yang dilakukan oleh aparat kepolisian. Pasukan
keamanan berupaya membubarkan demonstrasi, namun para demonstran tidak
bergeming, sampai akhirnya pasukan keamanan melepaskan tembakan ke arah para
demonstran (Britannica.com, 2014).

Pada tanggal 23 Maret tahun 2011, demonstrasi kembali melanda kota Daraa,
pasukan keamanan kembali melepaskan tembakan untuk membubarkan para demonstran,
pada kasus ini 20 orang demonstran dikabarkan tewas. Menyusul insiden tersebut,
Presiden Bashar al-Assad, mengumumkan bahwa pemerintah sedang mempertimbangkan
untuk menerapkan reformasi politik, termasuk menghapus pembatasan partai politik dan
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melakukan demonstrasi dengan menyatakan bahwa pemerintah akan terus menganggap
demosntrasi sebagai ancaman nasional.

Hukum darurat setelah dibubarkan, maka pemerintah Suriah kemudian
meningkatkan penggunaan kekerasan terhadap demonstran. Pada tanggal 22 April 2011
pasukan keamanan menembaki demonstran yang berkumpul setelah salat Jumat,
menewaskan sekitar 75 orang, di tengah kecaman internasional yang dipicu oleh maraknya
aksi pembunuhan, pemerintah Suriah melancarkan strategi baru untuk membungkam
protes masyarakat dengan menyebarkan sejumlah besar pasukan yang dilengkapi dengan
tank dan kendaraan lapis baja ke kota-kota Daraa, Baniyas, Homs, dan tiga lokasi yang
dijadikan sebagai pusat anti pemerintah. Dibeberapa daerah di negeri tersebut, pemerintah
memberlakukan pemadaman akses komunikasi, mematikan layanan telepon dan internet.
Di Daraa, pasukan keamanan memotong pasokan air dan listrik.

Seiring dengan demonstrasi yang terus menyebar di Suriah, pemerintah
meningkatkan perlawanan terhadap para pengunjuk rasa dengan kekuatan militer. Pada
awal Mei, protes anti pemerintah telah mencapai Damakus. Protes yang terjadi di pusat
Kota Damaskus ditangani dengan aksi kekerasan pasukan pemerintah Suriah, dengan
mendirikan barikade keamanan di beberapa pinggiran kota Damaskus. Hal ini dilakukan
untuk membatasi gerakan para demonstran. Dengan kejadian tersebut maka, Uni Eropa
(UE) menjatuhkan sanksi berupa pelarangan perjalanan dan pembekuan aset kepada
sejumlah pejabat senior Suriah yang dianggap bertanggungjawab dalam penanganan
demonstrasi. Selain itu, UE juga menerapkan embargo senjata untuk Suriah. Seiring dengan
kekerasan yang terus terjadi. Suriah juga semakin terisolasi dari sekutu regionalnya. Pada
bulan Mei, Recep Tayyip Edogan, Perdana Menteri Turki, mengutuk penggunaan kekerasan
terhadap warga sipil. Beberapa minggu kemudiaan, Turki memberikan dukungan untuk
pihak demonstran dengan mengadakan sebuah konferensi bagi para anggota oposisi
Suriah.

Pada tanggal 6 Juni kantor berita Suriah melaporkan bawa 120 tentara Suriah
disergap dan dibunuh oleh sekelompok orang bersenjata di kota utara Jisr al-Shugur.
Masyarakat setempat menyangsikan kebenaran berita tersebut dengan menyatakan bahwa
tentara Suriah dibunuh oleh pasukan pemerintah karena menolak untuk menembaki
demonstran. Menanggapi insiden tersebut pihak militer Suriah meluncurkan serangan
yang berat menyebabkan ribuan warga melarikan diri dan melintasi perbatasan Turki.
Rezim Assad terus menggunakan kekerasan terhadap para pengunjuk rasa di bulan Juli dan
Agustus, serta meluncurkan serangan militer terhadap sejumlah Kota termasuk Hammah
dan Latakia. Pertumpahan darah terus menuai kecaman internasional yang menyerukan
Assad untuk mundur dari jabatannya sebagai presiden.

Pada awal November 2011, pejabat Suriah menyetujui inisiatif Liga Arab yang
menyerukan pemerintah Suriah untuk menghentikan kekerasan terhadap para
demontrans, dan menarik mundur tank serta kendaraan lapis baja dari kota-kota, dan
membebaskan para tahanan politik. Beberapa pihak menilai persetujuan pemerintah
Suriah sebagai taktik untuk mengulur waktu. Satu hari kemudian kekerasan kembali
terjadi di kota Homs. Di bawah tekanan internasional, pemerintah Suriah pada bulan
Desember mengizinkan kunjungan delegasi Liga Arab untuk memantau proses
implementasi dari strategi tersebut. Meskipun kekerasan terus terjadi, penilaian yang
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